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Penurunan kandungan HCN dapat dilakukan d.en-can pengukusan dan perebusan, karenadeagan adanya pemanasan HCN mudah menguap sebau titik alain ncN rendah yaittt 26,C,rcdaagkan suhu pengukusan dan perebusan aoilah r00"c. iarrd,rnga, HCN bahan hasilperendaman dalam air- rnengalir dapai berkurang karena uaanvu i"t** dari air terhadap bahansehingga terjadi pengeluaran y d* bahan yang membawa zit-zatmakanan dari bahan termasukFICN, disamping HCN mudah larut dalam a#1soe;ono dan Kamal, l9g4).Data pada Table 2 hasil penelitian. juga *;;j;kku, bahwa perendaman denganpenambahan abu sekam padi dan perindaman oi*11 F;;_k;e* jenuh rebih berpengaruh nyataterhadap kadar HCN biji kerandang. Hal ini *"n.,rr;ukku, bail; prrgguru* abu sekam padi dani'rrutan kapur jenuh lebih efektif untuk *"r.rrurkan kaclar HC'N biji kerandang dibanaingkandengan perendaman tanpa penambahan apapun. Hal ini disebabkan abu sekam padi dan larutankapur jenuh yang bersifat basa secara aktif mengikat asam ,iur,iau r"iuur dari biji kerandang.
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Pengolahan yang dilakukan berpengaruh terhadap kandungan nutrisi biji kerandang(canavaiia virosa) berdasarkan data hasil p"r"liti";:1J!oru*r* yang diberikan adarahperendaman dengan air tanpa penambahan apapun, perendaman dengan larutan kapur jenuh,perendaman dengan air ditambah abu sekam, pengukusan dan pengeringan.
Kadar air tidak berbeda pada setiap perlakuun be.duriJu"n auou hasil penelitian ini. Kadarair biji kerandang setiap perlakuan b"rada pada kisaran ll jt;-;;rrp ai 12,5%. perendaman danpengukusan dapat meningkatkan kadar air karerl4 uaunyu ait si air dan uap air ke dalam biji
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa protein kasar biji kerandang setiap perlakuan beradapada kisaran 34yo sampai +z'1,. ual ini sesuai dengur_sito.nfui-Qoaql yang menyatakan bahwaprotein kasar biji kerandang sangat baik yaitu 3t}.r,. srd;A;; ivinarti et ar (201) meraporkanbahwa kandungan protein lu.ur1iii kera'ndang sebesar 27,4:4%,.Djaafar et al (2010) melaporkanbahwa kandungan protein kasar biji kerandan! r;t;r;;fi,i',i". i;t ini mempertegas keungguranbiji kerandang berkaitan denga. poiensinya sebigai su-b", f.r,"iri"r"* susunan ransum temak.Hasil penelitian menunjukkan bahwa serat- kasar ui;i tounoung setiap perlakuan beradapada kisara, 9'3Yo sampai g,5oA- Hal ini sedikit lebih tinggi-iik" aiu*oirgtan dengan Djaafar et al(2010) yang meraporkan bahwakandungan serat biji kerandang sebesar r,g3ya.Hasil penelitian menunjukkan iahwafemut tur"r il? l"r*a*g setiap perrakuan beradapada kisaran l'7%o sampai 
-!t?'A .sitompul (2004) -"nyurutun;;h*, lernak kasar biji kerandangadalah 4,9%. Sedan*kg. yyli et ai lzdrr; *et"portun-;;;; kandungan remak kasar biji
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Hasil penelitian menunjukkan bahwl F9* abu biji kerandang setiap perlakuan beradapada kisaran 4,2%o sampai-5,670- Sitompul (2004) *"nyuot *-LJ*u- kadar abu biji kerandangadalah 3'8%' sedangkan winarti et al t)or il *"iupo.t * urr,*u t*aungan abu biji kerandangsebesar 3,52oh' Djaafar et al (2010) ,nltupo.t* uir,*" r.*a'r"g* uru biji kerandang sebesar
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